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METODE PENELITIAN

Jenis Pendlitian

Jenis penelitian ini termasuk jenis pedialideskriptif-asosiatif.

Lokas dan Waktu Pendlitian

1) Lokasi Penelitian : SMA Swasta Terakreditasi PGRpang

2) Waktu Penelitian secara terperinci

dapat dilihatdapatabel

dibawah ini:
Tabel 3.1
Waktu Penelitian
No | KEGIATAN YANG DILAKUKAN WAKTU
1. | Penyusunan proposal penelitian 07 JuniiD2016
2. | Pembuatan perangkat 07 Juni-07 juli 20
3. | Validasi test berpikir logis dan 27 Oktober 2016

kreativitas

Validasi perangkat (isi)

28 Oktober 2016

oals

Validasi empirik
SMA PGRI Kupang

29 Oktober 2016

6. | Pelaksanaan :

1) RPP 01

2) RPP 02

3) RPP 03

4) RPP 04

5) Tes Hasil Belajar
6) Tes berpikir logis
7) Tes kreativitas
8) Analisis Data

25 November 2016
26 November 2016
29 November 2016
30 November 2016
01 Desember 2016
02 November 2016
02 November 2016
05 November-selesai
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C. Subyek Pendlitian
Subyek dari penelitian ini adalah guru kimia dakshini peneliti dan siswa
SMA kelas X MIA SMA Swasta Terakreditasi PGRI-Kugartahun
pelajaran 2016/2017.
D. Populasi dan Sampel Pendlitian
1) Populasi
Yang menjadi populasi dalam penelitian iniladaemua siswa kelas X
MIA SMA Swasta Terakreditasi PGRI-Kupang
2) Sampel
a) Sampel
Yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalalwaikelas X
MIA SMA Swasta Terakreditasi PGRI-Kupang
b) Teknik Pengambilan Sampel
Adapun teknik pengambilan sampel dalam peneliti@nadalah
Sampling Jenuh. Sampling Jenuh adalah teknik peaersampel
bila semua anggota populasi digunakan sebagai $ampe
E. Desain Eksperimen
Penelitian ini menggunakan desain eksperi@ae-Shot Case Studigngan

pola desainnya sebagai berikut :

X O

Keterangan:

X = treatment yang diberikan

O = Observasi
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Dalam desain ini suatu kelompok diberi treatmemiAsean, dengan
menerapkan pendekatan inkuiri dan selanjutnyaseioasi hasilnya
berupa hasil belajar siswa.
F. Paradigma Pendlitian
Penelitian ini menggunakan paradigma ganda dedgarvariabel independen

dan satu variabel dependen.

X1

A 4

I

X1 = berpikir logis
X, = Kreativitas
Y = Hasil Belajar Siswa (Sugiono, 2013:68)
G.Variabel Pendlitian
Sesuai dengan judul penelitian ini, maka yang nugnyariabel dalam
penelitian ini adalah :

1. Variabel independen (bebas) dalam penelitian imladd berpikir
logis dan kreativitas siswa kelas X MIA SMA Swa$txakreditasi
PGRI-Kupang tahun pelajaran 2016/2017.

2. Variabel dependen (variabel terikat) dalam peraglitini adalah
hasil belajar siswa kelas X MIA SMA Swasta Terakesd PGRI-

Kupang tahun pelajaran 2016/2017.
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H. Defenisi Operasional Karakteristik yang Diamati
Penyusunan defenisi operasional karakteristik yhaigpati bertujuan
untuk menentukan alat pengambilan data (instrury@my cocok. Defenisi
Operasional dalam penelitian ini adalah sebagakiter
1. Kemampuan guru
Kemampuan guru dalam mengelola kegiatan pembetagatalah
skor yang diperoleh guru untuk mengelola kegiatamlgelajaran yang
menerapkan pendekatan inkuiriyang diukur menggunakan lembar
pengamatan kemampuan guru mengelola pembelajasaai sentangan
skor rata-rata 3,50-4,00 adalah rentangan skoadeyhkemampuan guru
yang baik.
2. Ketuntasan Indikator
Ketuntasan Indikator Hasil Belajar (IHB) adalah govcsi yang
merupakan perbandingan antara jumlah siswa yanat dagncapai IHB
dengan jumlah keseluruhan siswa dalam kelas ddwuidmenggunakan
instrument sebagai berikut :

a. Kl 1 : Lembar Observasi Sikap Spiritual dan AngRenialaian Diri

Sikap Spiritual.

b. Kl : Lembar Observasi Sikap Sosial dan Angkenifaian
Diri Spritual.

c. K : Tes Hasil Belajar Siswa

d. KI IV . Lembar Observasi Aspek Psikomotorik dansTasil

Belajar Proses.
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Suatu indikator dikatakan tuntas apabila prop@wapan siswea= 0,75,

sedangkan kelas dikatakan tuntas apabila 80 %asisswndapat proporsi
jawaban> 0,75.
3. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
Ketuntasan hasil belajar adalah proporsi yang pakan
perbandingan skor Tes Hasil Belajar (THB) yang difsh setiap siswa
dibagi dengan skor maksimum Tes Hasil Belajar (T.HBgtuntasan
hasil belajar siswa diukur dengan instrument seldagyéut :
a. Kl 1 : Lembar Observasi Sikap Spiritual dan AngRenialaian
Diri Sikap Spiritual.
b. KI 2 : Lembar Observasi Sikap Sosial dan Andkenilaian
Diri Spritual.
c. KI 3 : Kuis, Tugas dan Tes Hasil Belajar (Ulangan)
d. KI 4 : Lembar Observasi Aspek Psikomotorik, Lembar
Observasi Portofolio, Lembar Observasi Presentadad<dan
Tes Hasil Belajar Proses.
Hasil belajar siswa dikatakan tuntas bila propo@i memenuhi
kriteria P > 0,75, kelas dikatakan tuntas belajar bila 80% dari
seluruh siswa di kelas mempunyatr B,75.
4. Berpikir logis adalah proporsi yang merupakan pedbegan dari total
setiap skala jawaban tes Berpikir Logis dengan ba®al. Berpikir logis
siswa diukur dengan menggunakan lembar tes betpiis dan dikatakan

baik apabila skor yang diperoleh60.
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. Kreativitas adalah proporsi yang merupakan perleyaah dari total setiap
skala jawaban tes kreativitas dengan bobot ide@ati¢itas siswa diukur
dengan menggunakan lembar tes kretivitas dan dikathaik apabila skor
yang diperolel> 60.

. Hubungan berpikir logis dengan hasil belajalald derajat hubungan
yang dinyatakan dengan koefisien korelasi (r). Higam berpikir logis
dengan hasil belajar di ukur dengan menggunakatderies berpikir
logis dan Tes Hasil Belajar siswa. Dikatakan bapatkala interval
koefisien korelasi nilai ¥ 0,60.

. Hubungan kreativitas dengan hasil belajar adaéhjat hubungan yang
dinyatakan dengan koefisien korelasi (r). Hubungagativtas dengan
hasil belajar di ukur dengan menggunakan lembarkiesgtivitas dan Tes
Hasil Belajar siswa. Dikatakan baik apabila intérkaefisien korelasi
nilai r> 0,60.

. Hubungan berpikir logis dengan kreativitas tedpatasil belajar adalah
derajat hubungan perbandingan yang dinyatakan asergefisien
korelasi berganda. Hubungan berpikir logis dendsil belajar, diukur
menggunakan lembar Tes berpikir logis, lembar Teatikitas dan THB.
Dikatakan baik apabila interval koefisien korelaisii r > 0,60.

. Pengaruh cara berpikir logis dan hasil belajaradalkesar pengaruh yang
dinyatakan dengan persamaan regresi linear segerRangaruh berpikir

logis terhadap hasil belajar di ukur menggunakarbke tes berpikir logis

76



dan Tes Hasil Belajar. Pengaruh berpikir logisyadap hasil belajar,
dikatakan signifikan apabila nilakwing > tapel.

10.Pengaruh kreativitas terhadap hasil belajalahdaesar pengaruh yang
dinyatakan dengan persamaan regresi linear sederhBengaruh
kreativitas terhadap hasil belajar di ukur mengduam lembar tes
kreativitas dan Tes Hasil Belajar. Pengaruh kvéas terhadap hasil
belajar, dikatakan signifikan apabila nilguhg > tiapel.

11.Pengaruh cara berpikir logis dan kreativitas teaipadasil belajar adalah
besar pengaruh dinyatakan dengan persamaan réigessi ganda., di
ukur menggnakan lembar tes berpikir logis, lembarkreativitas dan Tes
Hasil Belajar Siswa. Pengaruh kreativitas dan suntielajar siswa

terhadap hasil belajar, dikatakan signifikan al@amilai tiwng > tabel.

I. Perangkat dan instrument yang Digunakan
Dalam proses penelitian ini digunakan beberapangi&at pembelajaran
sebagai berikut:
1) Matriks
2) Silabus
3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
4) Bahan Ajar Siswa (BAS)
5) Lembar Kerja Siswa (LKS)
6) Lembar Diskusi Siswa (LDS)

7) Kisi-Kisi dan Tes Hasil Belajar (THB)
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8) Lembar pengamatan keterlaksanaan RPP

9) Lembar pengamatan observasi aspek spiritual KI.1
10)Lembar angket aspek spiritual KI.1

11)Lembar pengamatan observasi aspek sosial KI.2
12)Lembar angket aspek sosial KI.2

13) Kisi-kisi penilaian presentasi

14) Lembar penilaian presentasi (Kl 4)

15)Kisi-kisi Tes Berpikir Logis

16)Lembar Tes Berpikir Logis

17) Portofolio

18)Kisi-kisi Angket Kreativitas nonaptitude

19) Lembar AngkeKreativitas nonaptitude

J. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengambilan data yang digunakan dalam peareini adalah:
1. Observasi
Observasi digunakan untuk menjaring data penildemadap
kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran dengaarapkan
Pendekatan Inkuiri, kemampuan afektif siswa dan dmpuan
psikomotor siswa.
2. Tes
Teknik tes digunakan untuk mengetahui ketuntasdikator dan

ketuntasan hasil belajar siswa yang menerapkanegatah Inkuiri

78



dengan menggunakan tes objektif (pilihan ganda$. ife dilakukan
secara tertulis untuk mengukur hasil belajar raddanitif.
K.Teknik Analisis Data.
1) Analisisdeskriptif
a. Analisis kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran
Analisis hasil pengamatan kegiatan pembelajararansel
kegiatan pembelajaran berlangsung menggunakan atepgmgamatan
kemampuan guru mengelola pembelajaran yang dilakukangan
melibatkan pengamat dalam penelitian sebanyakagoyaitu 2 orang
guru dari sekolah. Persamaan yang digunakan untekghitung

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran adalah

% = SR+ SP,
2
Keterangan:
X . skor rata-rata dari setiap aspek pengamatan

sp, : skor yang diberikan oleh pengamat 1 (satu) untuk

setiap aspek pengamatan

sp, : skor yang diberikan oleh pengamat 2 (dua) untuk

setiap aspek pengamatan
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Tabel 3.2.

Kriteria Penilaian Terhadap Kemampuan Guru Dalam

Pelaksanaan Pembelajaran :

R?ktglrng Keterangan

Tidak baik, jika pengajar dalam
1,00 - 1,99 | melaksanakan kegiatan pembelajaran tidak

sesuai dengan RPP yang disiapkan.

Kurang baik, jika pengajar dalam
2,00 - 2,99 | melaksanakan kegiatan pembelajaran kutang

sesuai dengan RPP yang disiapkan.

Cukup baik, jika pengajar dalam kegiatan
3,00 - 3,49 | pembelajaran cukup sesuai dengan RPP

yang disiapkan.

Baik, jika pengajar dalam melaksanakan
3,50-4,00 | kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP

yang disiapkan.

Sumber :(Borich dalam Elni Klau,Skripsi 2014:95)

Reliabilitas instrumen pengamat dihitung dengannitek

interobserver agreemenPada saat proses pembelajaran ada dua
pengamatan menggunakan instrumen yang sama untuffamati
variabel yang sama.

Rumusan yang digunakan untuk menghitung reliabikidalah:

P t f i—— X100
ercentage o agreemeE A+ BJ

A-B

(Borich dalam Elni Klau, 2014 : 95)

A dan B berturut-turut menunjukkan frekuensi aspegkah laku
yang teramati oleh pengamat yang memberikan frekugmggi
rendah. Suatu instrumen pengelolaan pembelajakataian baik

apabila koefisien reliabilitas75 %.
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b. Analisis Ketuntasan Indikator
Suatu indikator dikatakan tuntas apabila propossvapan

benar siswa adalak 0,75, sedangkan suatu kelas dikatakan tuntas

jilka 80% atau lebih siswa mempunyai proporsi jawakbzenar
> 0,75

1) Ketuntasan indikator pada kompentensi inti 1 (KRig#I-1)

Indikator pada kompentensi inti 1 (KD pada Kl-1kgaaspek

spiritual siswa, dinilai dengan menggunakan Lentbhservasi

Sikap Spiritual dan Angket Penilaian Diri Sikap i@pal Siswa.

Skor yang diperoleh dari Lembar Observasi SikapritSpl

kemudian dianalisis dengan menggunakan persamaan:

B

Pup = T
Keterangan :
Pus = Pencapaian Indikator Hasil Belajar (Proporsi
aspek- aspek dalam kompentensi inti 1)
B = Banyaknya siswa yang mencapai Kl 1
T = Jumlah seluruh siswa
Skor yang diperoleh dari Lembar Angket Penialaian D
Sikap Spiritual Siswa Kemudian dianalisis dengamggenkan

persamaan sebagai berikut :

A
Angket Sikap Spiritual = B
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Keterangan :
A = jumlah skor yang diperoleh
B = jumlah maksimum
Sehingga untuk memperoleh nilai akhir (NA) KiSiKap
Spiritual) digunakan persamaan berikut :

1 X nilai Observasi + 1 X nlai angket
2

NA(KI n=

Indikator aspek sikap spiritual dikatakan tuntasaldlp
proporsi siswa yang mencapai kompentensi inti llafda

> 0,75, sedangkan suatu kelas dikatakan tuntas jika &8
lebih siswa mempunyai proporsi jawaban bezad,75 .

2) Ketuntasan indikator pada kompentensi inti 2 (Kda&I-2)
Indikator pada kompentensi inti 2 (KD pada KI-2kgaaspek
sosial siswa, dinilai dengan menggunakan Lembare@hsi
Sikap Sosial dan Angket Penilaian Diri Sikap Sosialwa.
Skor yang diperoleh kemudian dianalisis dengan

menggunakan persamaan:

B

Pup = T
Keterangan :
Pus =Pencapaian Indikator Hasil Belajar ( Proporsgpek-
aspek dalam kompentensi inti 2)
B = Banyaknya siswa yang mencapai Kl 2

T = Jumlah seluruh siswa
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Skor yang diperoleh dari Lembar Angket Penialaian
Diri Sikap Sosial Siswa Kemudian dianalisis dengan

menggunkan persamaan
A
Angket Sikap Sosial = B

Keterangan :
A = jumlah skor yang diperoleh
B =jumlah maksimum
Sehingga untuk memperoleh nilai akhir (NA) Kl 8ikap
Sosial) digunakan persamaan berikut

1 X nilai Observasi + 1 X nlai angket
2

NA(KI m =

Indikator aspek sikap sosial dikatakan tuntas iggoab
proporsi siswa yang mencapai kompentensi inti llafda

> 0,75, sedangkan suatu kelas dikatakan tuntas jika 80%
atau lebih siswa mempunyai proporsi jawaban benar
> 0,75.

3) Ketuntasan indikator pada kompetensi inti 3 (KDg#d3)
Indikator pada kompetensi inti 3 (KD pada KI-3) pakspek
pengetahuan siswa, dinilai dengan menggunakan Bssl H
Belajar Siswa. Skor yang diperoleh kemudian diagrsali

dengan menggunakan persamaan:

B

P =
IHB T

Keterangan :
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4)

Pus = Pencapaian Indikator Hasil Belajar (proporsi
aspek-aspek dalam kompetensi inti 3)

B = Banyaknya siswa yang mencapai Kl 3

T = Jumlah seluruh siswa

Skor yang diperoleh dari Tes Hasi Belajar Sikemudian

dianalisis dengan menggunakan persamaan:

B

Pup = T
Keterangan :
Rys = Pencapaian Indikator Hasil Belajar (proporsi
aspek-aspek dalam kompetensi inti 3)
B = Banyaknya siswa yang mencapas Kl

T = Jumlah seluruh siswa

Indikator aspek pengetahuan dikatakan tuntas appimborsi

seluruh siswa yang mencapai kompetensi inti 3 &dalQ,75

sedangkan suatu kelas dikatakan tuntas jika 8024 laebih

siswa mempunyai proporsi jawaban berzai0,75 .

Ketuntasan indikator pada kompetensi inti 4 (KDa#&d4)
Indikator pada kompetensi inti 4 (KD pada KI-4) gakspek
keterampilan siswa, dinilai dengan menggunakan lagmb
Obsevasi Aspek Psikomotorik dan Tes Hasil Belajars&s
Siswa. Skor yang diperoleh dari Lembar Observagieks
Psikomotorik kemudian dianalisis dengan menggunakan

persamaan:
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Keterangan :
Pus = Pencapaian Indikator (proporsi aspek-aspek dalam
kompentensi inti 4
B = Banyaknya siswa yang mencapai Kl 4
T  =Jumlah seluruh siswa
Sehingga untuk memperoleh nilai akhir (NA) KI IV

(Aspek Psikomotorik) digunakan persamaan berikut :

1 X nilai Psikomotor + 1 X nilai THB proses
2

NA(KI 4) =
Indikator aspek keterampilan dikatakan tuntas dpabi
proporsi siswa yang mencapai kompentensi inti 4lafda
> 0,75, sedangkan suatu kelas dikatakan tuntas jika 80%
atau lebih siswa mempunyai proporsi jawaban bead,75
c. Analisis Ketuntasan Hasil Belajar
Ketuntasan hasil belajar adalah proporsi yang paan
perbandingan skor Tes Hasil Belajar (THB) yang i@ setiap
siswa dibagi dengan skor maksimum Tes Hasil Bel@i&iB).
Skor yang diperoleh kemudian dianalisis dengan memakan

persamaan:
P =— X100
THB — B

Keterangan :
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A = Bayaknya skor yang diperoleh siswa

B = Jumlah skor maksimum tes hasil belajar

Penilaian Hasil Belajar Keseluruhan meliputi aspiédap spiritual
(KI 1), sikap sosial (KI 2), aspek pengetahuan (B), aspek
keterampilan (Kl 4) dijabarkan sebagai berikut :
1) Sikap Spiritual (KI 1)

1 X nilai Observasi + 1 X nlai angket
2

NA(KI n=

2) Sikap Sosial (KI 2)

1 X nilai Observasi + 1 X nlai angket

NA =
(K12) >

3) Pengetahuan (Kl 3)

NA ki 3)

1 X rata — rata nilai kuis + 1 X rata — rata nilai tugas +
2 x Tes Hasil Belajar(ulangan)
4

4). Keterampilan (Kl 4)

1 X rata — rata nilai psikomotor +
1 X rata — rata nilai portofolio +
1 x rata — rata nilai proses +
1 x nilai rata — rata presentasi

NA =
(K1 4) 4

Sehingga untuk memperoleh nilai akhir indikatorilHaslajar
digunakan persamaan :

1 X nilai KI 1
+1 X nilai KI 114+3 x nilai KI 3
+ 2 X nilai KI 4

7

NAkeseturuhan =

d). Analisis Kemampuan Berpikir Logis
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Analisis kemampuan berpikir logis siswa kelas X MISMA
Swasta Terakreditasi PGRI-Kupang tahun pelajarad6/2017
menggunakan Tes Of logical Thinking (TOLT) yang audobaku
dengan menggunakan Kkisi-kisi indikator tes sepgsing tertera

dalam tabel berikut ini :

Tabel 3.3
Penilaian Kisi-kisi Indikator Kemampauan Berpikir Logis
No Indikator No. Soal Skor
. 1 1
1 Penalaran Proposional > 1
: 3 1
2 Pengontrolan Variabel 4 1
_— 5 1
3 Penalaran Probabilistik 6 1
4 Penalaran Korelasi /! 1
8 1
5 Penalaran Kombinatorial 9 L
10 1
Jumlah 10

Sumber: Ennis, 2007:193 (Nelci, Skripsi Unwira 2016
Untuk menganalisis statistik dari hasil tes bernpikigis siswa

menggunakan rumus :

o . jumlah skor yang diperoleh siswa
Nilai akhir = yans b x 100

jumlah skor maksimum

Kriteria interprestasi :

Nilai 10 : Sangat Kurang
Nilai 20-30 : Kurang Baik
Nilai 40-50 : Baik

Nilai 60-90 : Sangat Baik
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e). Analisis Kreativitas

Analisis kreativitas siswa kelas X MIA | SMA Swasta
Terakreditasi PGRI-Kupang tahun pelajaran 2016/2017
menggunakan angket kreativitas.

Table 3.4 Skala Penilaian Angket kreativitas

Alternatif jawaban Bobot penilaian
Positif Negatif
Sangat Baik(SB) 5 1
Baik (B) 4 2
Cukup Baik (CB) 3 3
Kurang Baik (KB) 2 4
Sangat Kurang (SK) 1 5

Riduwan (EIni Klau,Skripsi 2014:103)

Table 3.5 Kisi-kisi Angket kreativitas Nonaptitude

Variabel Sub- Indikator No.item Jmlh
variabel item
Kreativitas| Ciri — ciri Rasa ingin tahu 1,2,8,11,15 5
Siswa afektif
Sifat imajinatif 3,14,16
Sifat kemajemukan 6,10,19,20, 4
Sifat mengambi| 9,12,13,17,18 5
resiko
Sifat menghargai 5,4,7 3

Rumus yang digunakan adalah:

[ Kreativitas Siswa g x 100% ]

Keterangan :
A = jumlah skor yang diperoleh

B = jumlah maksimum
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Klasifikasi kreativitas siswa :
00% — 20 % : Sangat kurang
21% —40 % : Kurang baik
41 %— 60 % : cukup baik
61 % - 80% : Baik

81% — 100 % : Sangat baik

2) Analisis Statistik

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh dianalisdengan
menggunakan teknik statistik inferensial. Analig#g digunakan adalah
untuk menguji hipotesis penelitian. Analisis ini twki mengetahui
hubungan X terhadap Y atau Xterhadap Y menggunakan analisis
korelasi tunggal. Untuk mengetahui hubungap ddn X terhadap Y
digunakan analisis korelasi ganda. Sedangkan Asalisi untuk
mengetahui pengaruhiXerhadap Y atau Xterhadap Y menggunakan
analisis regresi sederhana. Dan untuk mengetamgapeh X dan %

terhadap Y digunakan analisis regresi ganda.

1. Uji Persyaratan Analisis

a. Uji Normalitas
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Dalam penelitian ini, uji normalitas yang digunalgameliti
yaitu dengan metode Chi-Kuadrat. Untuk mencari keizidrat

hitung (¢2hitung) digunakan rumus :

X2=Z(fo;efe)2

(Riduwan,2014 : 68)
Keterangan:
x 2 - Nilai Chi-kuadrat
fo :frekuensi yang diobservasi (frekuensi empiris)

f. :frekuensi yang diharapkan (frekuensi teoritis)

f= (jumlah frekuensi pada baris ) x (jumlah frekuensi pada kolom)
e jumlah keseluruhan baris dan kolom

Dengan membandingkap? hitung dengany? tabel dengan
selang kepercayaan 0,05 maka diperoleh kriterigygem sebagai
berikut :

1) Jika x?® hitung< y?tabel, maka tolak K artinya tidak
signifikan.
2) Jikay? hitung=> yx? tabel, artinya tolak Hartinya signifikan.
. Uji Linearitas

Uji linearitas dalam menentukan keputusan pengujiamna
keputusan yang diambil kaidanya adalah sebagdieri
1) Jika Fuiung < Frane, maka tolak K4 artinya data berpola linier

atau signifikan
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2) Jika rHitung > Frabel, maka terima i artinya data tidak berpola
linier atau tidak signifikan
Untuk menghitung analisis regresi langkah-langkahagalah
sebagai berikut:

1) Menghitung jumlah kuadrat RegrésKeqrs) dengan rumus :

&v)2

n

K reg (a) =

2) Menghitung jumlah kuadrat Regresiterhadapa (JKegpb|a)

dengan rumus:
JKreg(o| ) = b. {xy-(ZX)% }

3) Menghitung jumlah kuadrat ResidiK;cg) dengan rumus :
IKres = XY * = IKegib|a) — IKeeg [a)
4) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat Reg(@8lKg) dengan
rumus:
RIKregra) = JKreg fo]
5) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat RegréBiKeg [b|a)
dengan rumus:
RJKegib|al = JKreg b]a]
6) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat ResifRIK.9) dengan

rumus .

_ JKRes

RJIKres=

n-—2
7) Menguiji Signifikan dengan rumus :

= _ RJKReg (b/a)
hitung — —R]KRes
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Riduwan (2011:101)
2. Uiji Korelasi
a. Korelasi Tunggal (korelagtearson Product Momef))
Analisis korelasi tunggal PPM teknik statistik untmengetahui
derajat hubungan dan kontribusi variabel bebaslependent
dengan variabel terikatdépendent). Rumus yang digunakan

adaalah:

_ n@Xxy) - 2x).Q2Y)
VinXX2 - E X2 {nXY2 - (XY)?%)

Txy

Korelasi PPM dilambangkan dengan (r) dengan kesentilai r
tidak lebih dari harga (-k r < +1). Apabila nilai r = -1 maka
korelasinya negatif sempurna, jika r = 0 maka tiddla korelasi
dan jika r = +1 maka korelasinya sangat kuat. Sgicam harga (r)
dikonsultasikan dengan tabel interpretasi nilasébagai berikut.

Tabel 3.8

Interprestasi Koefisien Korelasi Nilai (r)

Interval koefisien Tingkat hubungan
0,80 -1,000 Sangat kuat
0,60 — 0,799 Kuat
0,40 — 0,599 Cukup Kuat
0,20 — 0,399 Rendah
0,00 -0, 199 Sangat rendah

(Riduwan, 2014:81)
Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sun#mang

variabel X terhadap Y digunakan rumus

KP =1r%x 100%
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Riduwan (2014:81)
Keterangan :
KP = Nilai koefisien determinan
R = Nilai koefisien korelasi
Pengujian lanjutan uji signifikasi hubungan variabeé dan
variabel Y digunakan rumus:

__rvn-=2
thitung = VirZ

Riduwan (2014:81
Keterangan

t hitung = Nilai t

r = Nilai koefifien korelasi

n = jumlah sampel

Dengan membandingkan nkung dan tiwe dengan selang

kepercayaan 0,05 maka diperoleh kriteria pengujsaibagai
berikut:
1) Jika thiung > t taver,maka tolak W artinya signifikan

2) Jika thitung < t ranel,maka terima llartinya tidak signifikan

b. Korelasi Ganda
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Analisis korelasi ganda berfungsi untuk mencari ab@g
pengaruh atau hubungan antara dua variabel bebasé¥)lebih
secara simultan (bersama-sama) dengan varialdedttéyi).

Rumus Korelasi Ganda :

R _ r)?l.y + TJ?Zy_ Z(Txly)'(rxz.y)-(rxl.xz)
x1.x2,y —

1_r§1.x2
Riduwan (2014:86)

Selanjutnya menguiji signifikansi dengan rumus :

R2
N

Fhitung: (1-R2
n—-k-1

—|

Riduwan (2014:86)
Kaidah pengujian signifikansi:
1) JikaFpitung > Fraber,» Maka tolak Ho artinya signifikan
2) JiKaFpitung < Fraper, Maka terima Ho artinya tidak signifikan.

3. Uji Regresi
a. Regresi Sederhana
Pada dasarnya analisis regresi mempunyai kaitah era

dengan analisis korelasi. Dimana setiap analigisese harus ada
hubungan yang signifikan antara variabel bebas damabel
terikat. Analisis korelasi tidak dilanjutkan ke &sis regresi jika
kedua variabel tersebut tidak mempunyai hubungagsional dan
hubungan sebab akibat. Kegunaan analisis ini hdalatuk
meramalkan atau memprediksi variabel terikat (Xp jvariabel

bebas (X) diketahui.
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Persamaan regresi dirumuskan

A

Y=a+bX
Riduwan (2014:97)

Keterangan:
Y = subyek variabel terikat yang diproyeksikan
X = variabel bebas yang mempunyai nilai tertenttukiaiproyek-
sikan
a = nilai konstanta Y jika X=0
b = nilai arah penentu ramalan yang menunjukan pdaingkatan
(+) atau nilai penurunan (-) variabel Y nilai a dardapat dicari
dengan rumus:

0= YY-bY X nYXY-Y XYY
n

sedangkan nilah = =G0
(Riduwan,2014:97)

Langkah langkah analisis regresi sederhana:

1) Dari Hydan H, membuat tabel penolong untuk menghitung

angka statistik.

2) Masukan angka statistik dari tabel penolong demgarus

nyYXy-YxYv

_ XY-bYX
a= n nYy.x2— (X x)2

sedangkan nilah =

3) Mencari jumlah kuadrat regresi (dK) dengan Rumus

_ vy

n

] Kreg [a]

4) Mencari jumlah kuadrat redgresi (diqnja) dengan rumus
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X).(Q.Y
]Kreg [bla] = b {Z XY — M}

n

5) Mencari jumlah kuadrat residu (& dengan rumus

TKnes = D X* = [Kyeg oia) — TKreg a

6) Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (Rdks) dengan

rumus

RIKregial = JKreg|a]

7) Mencari rata rata jumlah kuadrat regresi (Rdl6ja) dengan

rumus

RJKyeg bja] = JKreg [bla]

8) Mencari rata rata jumlah kuadrat residu (RJKdengan rumus

K
RJK;es = / _Te;

9) Menaguiji signifikasi dengan rumus

F _ R]Kreg [bla]
hitung — R]T
res

Kaidah pengujian signifikasi dengan taraf signifika
o«= 0,05 adalah
1) Jika Riung > Frabe,maka tolak Hartinya signifikan
2) Jika Fiung < Franemaka terima klartinya tidak signifikan
b. Regresi Ganda
Analisis regresi ini dipakai untuk menganalisis genuh
beberapa variabel bebas terhadap variabel terikat.

Rumus persamaan regresi berganda sebagai berikut :
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Y =a+a, X +a,X,

Keterangan:
Y = Hasil belajar siswa
X4 = Berpikir logis
X, = Kreativitasionapptitude
a = Konstantaitercept
a = Koefisien regresi variabk|

a, = Koefisien regresi variabg&l,

Kemudian dilanjutkan dengan menghitung nilai ksiefi
a,, a,; dan a, dari model regresi linear berganda di atas
digunakan rumus :

a= Y - al)?l - az)?z

_ (Z x%l)(z xliyi) - (Z xll’xZi) (Z le'yi)
T Ca) ExE) — (Bxayxz,)?

a,

_ (Z x%l)(z xZiyi) - (Z x1ix2i) (Z xliyi)
O CaR) (Ex3) - (Bxgyxz)?

a,

Setelah itu dilakukan uji sigaansi dengan rumus :

F _r?(n-m-1)
hitung — m.(1-12)

Keterangan : n =jumlah msgen
m = jumlah variabel bebas
r = korelasi ganda
JikaFhitung < Fraper Maka terimad, artinya tidak signifikan.

JikaFhitung > Fraper, tolakHy artinya signifikan.

97



L. Pengujian Hipotesis
1. Hipotesis Deskriptif

a. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, letant
indikator dan ketuntasan hasil belajar siswa bdéngan menerapkan
pendekatan inkuiri terbimbing pada materi pokokakakimia siswa
Kelas X MIA SMA Swasta Terakreditasi PGRI-Kupanghua
pelajaran 2016/2017.
Kriterianya:
Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran di&atabaik
apabila skor yang diperoleh 3,00. Ketuntasan indikator dikatakan
baik apabila proporsinya 75. Ketuntasan hasil belajar dikatakan baik
apabila proporsinyz76.

b. Berpikir logis siswa Kelas X MIA SMA Swasta TeraHitasi PGRI-
Kupang tahun pelajaran 2016/2017 baik.
Kriteria:
Berpikir logis siswa dikatakan baik apabila hasil analisis yang
diperoleh mencapai presentasgl %.

c. Kreativitas nonaptitude siswa Kelas X MIA SMA Swasta
Terakreditasi PGRI-Kupang tahun pelajaran 2016/2€iK.
Kriteria:
Kreativitas nonaptitude siswa dikatakan baik apabila hasil analisis
yang diperoleh mencapai presentasd %

2. Hipotesis Statistik
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a. Hubungan X X, dengan Y
1) Hubungan X dengan Y

Ha Ada hubungan yang signifikan Berpikir logis danghasil
belajar siswa yang menerapkan pendekatan inkarbirhbing
pada materi pokok iakatan kimia siswa kelas X MINA
Swasta Terakreditasi PGRI-Kupang tahun pelajaran
2016/2017.

Ho : Tidak ada hubungan yang signifikan berpikirisogengan
hasil belajar siswa yang menerapkan pendekatanirink
terbimbing pada materi pokok ikatan kimia siswaakeX MIA
SMA Swasta Terakreditasi PGRI-Kupang tahun pelajara
2016/2017.

Kriteria penolakan dan penerimaan hipotesis:

* Tolak Hp terima H Jika thitung > t tabel.

* Terima H tolak HaJika thitung < t tabel.

2) Hubungan Xdengan Y

Ha Ada hubungan yang signifikan kreativitasnaptitudedengan
hasil belajar siswa yang menerapkan pendekatanirink
terbimbing pada materi pokok ikatan kimia siswaakeX MIA
SMA Swasta Terakreditasi PGRI-Kupang tahun pelajara
2016/2017.

Ho: Tidak ada hubungan yang signifikan kreativitemaptitude

dengan hasil belajar siswa yang menerapkan petadeka
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inkuiri terbimbing pada materi pokok ikatan kimiavga kelas
X MIA SMA Swasta Terakreditasi PGRI-Kupang tahun
pelajaran 2016/2017.

Kriteria penolakan dan penerimaan hipotesis:

* Tolak Hp terima H Jika thitung > t tabel.

* Terima H tolak HaJika thitung < t tabel.

3) Hubungan X dan % dengan Y

Ha Ada hubungan yang signifikan berpikir logis daeativitas
nonaptitudedengan hasil belajar siswa yang menerapkan
pendekatan inkuiri terbimbing pada materi pokokakekimia
siswa kelas X MIA SMA Swasta Terakreditasi PGRI-Kog
tahun pelajaran 2016/2017.

Ho: Tidak ada hubungan yang signifikan berpikir fogian
kreativitas nonaptitude dengan hasil belajar siswa yang
menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing pada mptdok
ikatan kimia siswa kelas X MIA SMA Swasta Teraktadi
PGRI-Kupang tahun pelajaran 2016/2017.

Kriteria penolakan dan penerimaan hipotesis:

* Tolak Hy terima H, JikaFpitung = Fraper

e Terima H tolak Hy JikaFhityng < Fraper

b. Pengaruh X X, terhadap Y

a. Pengaruh Xterhadap Y
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Ha:

Ho:

Ada pengaruh yang signifikan berpikir logis tap hasil
belajar siswa dengan menerapkan pendekatan inkuiri
terbimbing pada materi pokok ikatan kimia siswaakeX MIA
SMA Swasta Terakreditasi PGRI-Kupang tahun pelajara
2016/2017.

Tidak ada pengaruh yang signifikan berpikir foggrhadap
hasil belajar siswa dengan menerapkan pendekatarrii
terbimbing pada materi pokok ikatan kimia siswaakeX MIA
SMA Swasta Terakreditasi PGRI-Kupang tahun pelajara

2016/2017.

Kriteria penolakan dan penerimaan hipotesis

Tolak Hy terima H, JikaFpitung = Fraper

Terima H tolak Ha JikaFytyng < Fraper

b. Pengaruh Xterhadap Y

Ha Ada pengaruh yang signifikan kreativitasnaptitudeterhadap

HoI

hasil belajar siswa dengan menerapkan pendekatarnrii
terbimbing pada materi pokok ikatan kimia siswaakeX MIA
SMA Swasta Terakreditasi PGRI-Kupang tahun pelajara
2016/2017.

Tidak ada pengaruh yang signifikan kreativitsaptitude
terhadap hasil belajar siswa dengan menerapkatiegatan

inkuiri terbimbing pada materi pokok ikatan kimiavga kelas
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X MIA SMA Swasta Terakreditasi PGRI-Kupang tahun
pelajaran 2016/2017.
Kriteria penolakan dan penerimaan hipotesis:
» Tolak Hy terima H, JikaFy;tyng = Fraper
» Terima K tolak Hy JikaFpiryng < Fraper
c. Pengaruh Xdan X% Terhadap Y

Ha Ada pengaruh yang signifikan berpikir logis daeativitas
nonaptitudeterhadap hasil belajar siswa dengan menerapkan
pendekatan inkuiri terbimbing pada materi pokokakakimia
siswa kelas X MIA SMA Swasta Terakreditasi PGRI-Kng
tahun pelajaran 2016/2017.

Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan berpikir $ogilan
kreativitas nonaptitudeterhadap hasil belajar siswa dengan
menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing pada mptéwok
ikatan kimia siswa kelas X MIA SMA Swasta Teraktaesl
PGRI-Kupang tahun pelajaran 2016/2017.

Kriteria penolakan dan penerimaan hipotesis:

« Tolak Hy terima H, JikaFpirung = Fraper

« Terima K tolak HuJikaFpirung < Fraper

3. Taraf signifikansix = 5 % atau tingkat kepercayaan 95 %.

102



M. Matriks M etode Pendlitian

Tabel 3.8 Matriks Metode Pendlitian

Tujuan Karakteristik Definisi Operasional Instrumen Sumber | Pengambilan Analiss
Y ang Diamati Karakteristik Yang diamati Data Data
1 a. Untuk mengetahuiKemampuan | Kemampuan guru dalam Lembar Guru Observasi Deskripti

kemampuan guru dalamGuru mengelola kegiatan  Pengamatan
mengelola pembelajaran pembelajaran adalah skor yang Pengelolaan
dengan menerapkan diperoleh guru untuk mengelola Pembelajaran
pendekatan inkuir, kegiatan pembelajaran yang
terbimbing pada mater menerapkan pendekatan inkuiri
pokok ikatan  kimia terbimbing yang diukur
siswa kelas X MIA menggunakan lembar
SMA Swasta pengamatan kemampuan guru
Terakreditasi PGRI mengelola pembelajaran sesuai
Kupang tahun pelajaran rentangan skor rata-rata 3,50-
2016/2017 4,00 adalah rentangan skor

terhadap kemampuan guru yang

baik.

b  Untuk mengetahuiKetuntasan Ketuntasan Indikator Hasjil a. Kl 1 : Kisi — Siswa Observasi, | Deskriptif

ketuntasan indikatorindikator Belajar (IHB) adalah proporsi Kisi dan angket,
hasil belajar dengan yang merupakan perbandingan Lembar tes
menerapkan pendekat antara jumlah siswa yang dapat Observasi
inkuiri terbimbing pada mencapai IHB dengan jumlah  Sikap

103




materi  pokok

ikatar
kimia siswa kelas X

MIA SMA Swasta

Terakreditasi

Kupang tahun pelajaran

2016/2017

PGR

keseluruhan siswa dalam kel

dan

diukur menggunaka

instrument sebagai berikut :

a.

KI 1 Kisi—Kisi dan

Lembar Observasi Sikap b.

Spiritual  dan
Penialaian  Diri
Spiritual.

Kl 2 :Kisi—Kisi dan

Angke
Sikaf

Lembar Observasi Sikap

Sosial dan Angke
Penilaian Diri Spritual
K Tes Hasil

Belajar Siswa

KITV Kisi—Kisi dan
Lembar Observasi Aspeg
Psikomotorik dan Te
Hasil Belajar Proses

Suatu indikator dikatakan tunt

apabila
siswam =

as

[

t

kd.

)

proporsi
0,75,

jawab
sedangka

n

kelas dikatakan tuntas apabila
80 % siswa mendapat proporsi
jawaban> 0,75.

Spiritual dan
Angket
Penilaian Diri
Sikap
Spiritual.

Kl 2 : Kisi —
Kisi dan
Lembar
Observasi
Sikap Sosia
dan  Angket
Penilaian Diri
Spritual

KI3:

Tes Hasil
Belajar Siswa
Kl IV

Kisi — Kisi
dan Lembal
Observasi
Aspek
Psikomotorik
dan Tes Hasi
Belajar Proses
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Untuk mengetahu
ketuntasan hasil belajq
siswa dengat

menerapkan pendekat
inkuiri terbimbing pada
materi pokok ikatar
kimia siswa kelas X
MIA  SMA  Swasta
Terakreditasi PGR

Kupang tahun pelajaran

2016/2017

iketuntasan
aHasil belajar
nsiswa

Ketuntasan hasil belajar adalaha. Kl 1

proporsi yang merupakan  Kisi — kisi dan
perbandingan skor Tes Hasil Lembar
Belajar (THB) yang diperole Observasi
setiap siswa dibagi dengan skor Sikap
maksimum Tes Hasil Belajar Spiritual dan
(THB).ketuntasan hasil belajar  Angket
siswa diukur dengan instrument Penialaian
sebagai berikut : Diri Sikap
Spiritual.

a. Kl :Kisi- Kisi dan| b.Untuk KI 2 :
Lembar Observasi Sikap Kisi — Kisi
Spiritual dan Angket dan Lembar
Penialaian  Diri  Sikap Observasi
Spiritual. Sikap Sosia

b. Untuk KI 2 :Kisi—kisi dan  Angket
dan Lembar Observasi Penilaian Diri
Sikap Sosial dan Angket  Spritual
Penilaian Diri Spritual c. Kl 3

c. KI3 : Kuis, Tugas dan Kuis, Tugas
Tes Hasil Belajar (Ulangan dan Tes Hasi

d. KI'lvV :Kisi—ksisi  dan Belajar
Lembar Observasi Aspek (Ulangan)
Psikomotorik, Kisi—Kisi dan d. KI IV :
Lembar Observasi Kisi—Kisi dan
Portofolio, Kisi—kisi dan Lembar
Lembar Observasi Observasi
Presentasi Kelas dan Tes Aspek

Siswa

Observasi,
Angket

tes

Deskriptif
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Hasil Belajar Proses

Psikomotorik,

Hasil belajar siswa dikatakan  Kisi—kisi dan
tuntas bila proporsinya  Lembar
memenuhi kriteria P> 0,76, Observasi
kelas dikatakan tuntas belajar Portofolio,
bila 80% dari seluruh siswa di  Kisi—Kisi dan
kelas mempunyai P 0,76. Lembar
Observasi
Presentasi
Kelas dan Tes
Hasil Belajar
Proses
2  Untuk mengetahui Berpikir logis | proporsi yang merupakan Lembar tes Siswa Tes Deskriptif
kemampuan berpikir perbandingan dari total setiap Berpikir Logis
logis siswa kelas X skala jawaban tes Berpikir Logis
MIA SMA Swasta dengan bobot ideal. Berpikir
Terakreditasi PGRI Logis siswa diukur dengan
Kupang tahun pelajarar menggunakan Lembar tes
2016/2017 Berpikir Logis dan dikatakan
baik apabila skor yang diperoleh
> 60
3 Untuk mengetahui kreativitas Kreativitas merupakan proporsi Lembar Angket | Siswa Angket Deskriptif

kreativitas siswa X
MIA SMA Swasta

Terakreditasi PGRI
Kupang tahun pelajarar
2016/2017

yang merupakan perbanding

dari total setiap skala jawaban

an

angket kreativitas dengan bobhot

ideal.

Kreativitas siswa diukur

dengan menggunakan Lembar

Angket

Kreativitas dan

Kreativitas
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dikatakan baik apabila skor yat
diperoleh> 60.

9

4

a. Untuk mengetahu

ada

hubungan
kemampuan

berpikir logis
dengan hasil belajs
siswa dengal
menerapkan

pendekatan inkuir|
terbimbing pada
materi pokok ikatarn

tidaknya
antar

kimia siswa kelas X

MIA SMA Swasta
Terakreditasi PGR
Kupang tahun
pelajaran
2016/2017

i Hubungan
Berpikir Logis

adengan hasil
belajar

\r
L

Hubungan Berpikir  Logig
dengan hasil belajar merupak
derajat hubungan yan
dinyatakan dengan koefisie

korelasi ( r). Hubungan Berpik
Logis dengan hasil belajar

ukur dengan  menggunaks:
Lembar tes baku Berpikir Log
dan Tes Hasil Belajar sisw
Dikatakan baik apabila interv;
koefisien korelasi nilai ¥ 0,60.

5 Lembar Tes
aBerpikir Logis dan
g THB

N

-

i
an
S
A.
3}

Siswa

Tes dan THB

Statistik
korelasi
sederhana
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ada

hubungan
kreativitas denga
hasil belajar siswa

tidaknya

dengan menerapka
pendekatan inkuir|
terbimbing padé

materi pokok ikatarn

kimia siswa kelas

X MIA SMA
Swasta
Terakreditasi PGR
Kupang tahun
pelajaran
2016/2017

b. Untuk mengetahui Hubungan

Kreativitas
dengan hasil

nbelajar
A

n

Hubungan Kreativitas denganL
hasil belajar

hubungan yang
dengan koefisien korelasi (n).
Hubungan kreativtas

hasil belajar di ukur dengan

menggunakan Lembar Angket
Kreativitas dan Tes Hasil Belajar
siswa. Dikatakan baik apabila

interval koefisien korelasi nilai|r
> 0,60.

dengan

adalah derajat Lembar Angket
dinyatakan Kreativitas dan

THB

Siswa

Angket dan
THB

Statistik
korelasi
sederhana
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c. Untuk mengetahui Hubungan Hubungan Berpikir Logis da[;léembar tes Tes, Angket | Statistik
ada tidaknya Berpikir Logis | kreativitas dengan hasil belajaBerpikir Logis, dan THB korelasi
hubungan dan Kreativitas| adalah derajat hubungéd Lembar Angket berganda
kemampuan dengan hasil | perbandingan yang dinyatakaKreativitas dan Siswa
berpikir belajar dengan koefisien korelasiTHB
loogis,kreativitas berganda. Hubungan Berpikir
dan hasil belajar Logis dan kreativitasdengan
siswa dengan hasil belajar, diukur
menerapkan menggunakan Lembar tes baku
pendekatan inkuir| berpikir Logis dan lembar
terbimbing padé Angket Kreativitas dan THB.
materi pokok ikatar Dikatakan baik apabila interval
kimia siswa kelas koefisien korelasi nilai ¥ 0,60.

X MIA SMA

Swasta

Terakreditasi PGR]

Kupang tahun

pelajaran

2016/2017
. Untuk mengetahui Pengaruh Pengaruh kemampuan Berpikicembar teg Siswa | Tesdan THB| Statistik
ada tidaknya Berpikir Logis| Logis terhadap hasil belajaBerpikir Logis Regresi
pengaruh terhadap hasil adalah besar pengaruhyang| dan THB sederhana
kemampuan belajar dinyatakan dengan persamdgan

berpikir logis regresi linear sederhana.

terhadap hasil Pengaruh kemampuan Berpikir

belajar siswe Logis terhadap hasil belajar di

dengan menerapka ukur menggunakan Lembar Tes

pendekatan inkuir, baku Berpikir Logis dan Tes
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terbimbing pada
materi pokok ikatar

Hasil Belajar. Pengaru
Kemampuan Berpikir  Logi

\"2J

kreativitas terhada
hasil belajar siswg
dengan menerapka
pendekatan inkuir,
terbimbing padé
materi pokok ikatar

kimia siswa kelas

X MIA SMA
Swasta
Terakreditasi BRI
Kupang tahun
pelajaran
2016/2017

bbelajar

dengan persamaan regresi lin
sederhana. Pengaruh Kreativi
terhadap hasil belajar diuk
menggunakan Lembar Angk
Kreativitas dan Tes Hasil Belaj
Siwa. Pengaruh
siswa terhadap hasil
dikatakan signifikan
nilai thitung > ttabel.

apabil

Kreativitas
belajar,

ear
as
ne
et

a

kimia siswa kelas terhadap hasil belajar, dikatakan

X MIA  SMA signifikan apabila nilaipkung >

Swasta ttabel.

Terakreditasi PGR]

Kupang tahun

pelajaran

2016/2017

. Untuk mengetahui Pengaruh Pengaruh Kreativitas terhadapembar  Angket Angket dan Statistik
ada tidaknya Kreativitas hasil belajar adalah besaKreativitas dan THB Regresi
pengaruh terhadap hasil pengaruh yang dinyatakafHB Siswa sederhana
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c. Untuk mengetahui

ada
pengaruh
kemampuan
berpikir logis dan
kreativitas
terhadap hasil
belajar Siswa
dengan menerapka
pendekatan inkuir,
terbimbing pada
materi pokok ikatar
kimia siswa kelas

tidaknya

X MIA SMA
Swasta
Terakreditasi PGR
Kupang tahun
pelajaran
2016/2017

Pengaruh
Berpikir Logis
dan Kreativitas
terhadap hasi
belajar

Pengaruh Kemampuan Berpikitembar
Logis dan Kreativitas terhadamBerpikir
hasil belajar adalah besgkembar

| pengaruh  dinyatakan dengpaKreativitas
persamaan regresi linear ganda’HB

di ukur menggnakan Lembar tes

baku Berpikir Logis dan lembar

Angket Kreativitas, dan Tes

Hasil Belajar Siswa. Pengaruh
Kemampuan Berpikir Logis dan
kreativitas terhadap hasil belajar,
dikatakan signifikan  apabil
nilai thitung > ttabel.

tes

Logis,
Angket

dan

Siswa

Tes, Angket
dan THB

Statistik
Regresi
ganda
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